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PERAN YAYASAN MEDAN GENERASI IMPIAN
DALAM MENINGKATKAN AKSES PENDIDIKAN
BAGI KELOMPOK ANAK MISKIN PERKOTAAN

MIFTAHUL HUDA
2003090095

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Yayasan Medan Generasi
Impian dalam meningkatkan akses pendidikan bagi anak miskin perkotaan.
Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling,
penelitian ini melibatkan koordinator yayasan, orang tua siswa, dan siswa sebagai
narasumber, dengan data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi
dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa yayasan berperan penting melalui
program seperti New Hope Class, yang menyediakan bimbingan belajar tambahan
untuk mendukung pembelajaran akademik dan pengembangan karakter, serta
Children Sponsorship Program, yang menjembatani siswa berprestasi dari
keluarga kurang mampu dengan sponsor untuk membantu kebutuhan pendidikan
mereka. Yayasan juga menyediakan fasilitas pendidikan yang memadai, seperti
ruang belajar nyaman dan akses teknologi, serta bekerja sama dengan komunitas
lokal untuk memastikan pemerataan akses pendidikan. Program-program ini tidak
hanya berfokus pada peningkatan prestasi akademik, tetapi juga membangun
individu dengan nilai moral yang kuat dan keterampilan hidup. Meskipun
demikian, tantangan berupa keterbatasan sumber daya dan keberlanjutan program
memerlukan strategi lanjutan untuk menjamin keberhasilan jangka panjang.
Penelitian ini menegaskan pentingnya peran yayasan dalam mengurangi
kesenjangan pendidikan di kalangan anak miskin perkotaan.

Kata Kunci: Akses Pendidikan, Anak Miskin Perkotaan, New Hope Class,
Children Sponsorship Program, Pendidikan Holistik
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Permasalahan pendidikan anak-anak miskin kota belakangan ini menjadi
sorotan banyak pihak, terutama mereka yang berkecimpung di dunia pendidikan.
Demikian beragamnya anak-anak putus sekolah dari berbagai tingkat pendidikan
semakin memperpanjang deretan permasalahan tersebut. Ditambah lagi dengan
adanya krisis multidimensional yang melanda negeri ini, telah membawa
perubahan yang sangat signifikan bagi hidup dan kehidupan umat manusia.
Akibatnya, berbagai persoalan sosial dan ekonomi dirasakan semakin berat.
Kondisi demikian melanda hampir selurun komponen masyarakat, dan ini pula
yang membuat sebagian masyarakat semakin terpinggirkan dan semakin tidak
berdaya menghadapi problem yang semakin berat terutama dari segi ekonomi dan
pendidikan (Sarjono, 2013, him. 98).

Menurut Miradj & Sumarno (2014, him. 102) persoalan kemiskinan juga
diakibatkan dari kurang kesadaran pemerintah dan masyarakat dalam memaknai
pentingnya pendidikan, sesungguhnya pendidikan itu merupakan pusat dalam
pembangunan manusia yang cerdas dan berkualitas, dan sangat mendorong
pertumbuhan ekonomi, politik, sosial, dan budaya demi kemajuan daerah tersebut.
Dalam teori maupun konsep pembangunan, bahwa suatu daerah itu dapat
dikatakan maju apabila pendidikan itu maju dan memiliki sumber daya manusia

(SDM) yang berkualitas dan memiliki daya saing tinggi dengan daerah yang lain,


https://www.zotero.org/google-docs/?9tiwl6
https://www.zotero.org/google-docs/?s5unQC

salah satu adalah dengan jalur pendidikan. Dengan demikian pendidikan

merupakan salah



satu kunci seseorang dalam meningkatkan taraf kehidupannya. Pendidikan
seseorang dapat melakukan mobilitas sosial, seperti seseorang yang berasal dari
golongan ke bawah dapat melakukan mobilitas menjadi golongan menengah ke
atas karena pendidikan yang telah ditempuhnya sehingga ia memperoleh
pekerjaan yang layak (Aini dkk., 2018, him. 62).

Pada jenjang pendidikan formal, secara umum perluasan akses dan
peningkatan pemerataan pendidikan masih menjadi masalah utama. Dalam hal ini
anak-anak yang memerlukan perhatian khusus (children with special needs) juga
belum sepenuhnya mendapat layanan pendidikan secara baik, termasuk dalam
pendidikan dasar. Anak-anak yang tergolong ke dalam kelompok ini adalah
mereka yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa (Hakim, 2016, him. 61).

Daya saing di bidang pendidikan bagi sebuah bangsa dapat diartikan
sebagai kemampuan negara tersebut untuk menciptakan sistem pendidikan yang
efisien, inklusif, dan berkualitas tinggi, yang akan menghasilkan individu-individu
yang berpengetahuan, terampil, dan berdaya saing di pasar global. Ini mencakup
kemampuan negara untuk menyediakan akses pendidikan yang merata,
mempromosikan inovasi dalam metode pengajaran dan kurikulum, serta
menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan yang relevan dan berdaya saing
dalam berbagai sektor di dunia nyata (Sanga & Wangdra, 2023, him. 84).

Menurut Yusdiana (2020, him. 66) ada beberapa pengaruh kurangnya
pemerataan pendidikan di indonesia. Misalnya rendahnya sarana fisik, kualitas

guru, dan kesejahteraan guru, maka berimbas pada pencapaian prestasi siswa.


https://www.zotero.org/google-docs/?csxDT0
https://www.zotero.org/google-docs/?goq0wT
https://www.zotero.org/google-docs/?B59Fdz
https://www.zotero.org/google-docs/?j1PPMO

Anak-anak Indonesia ternyata hanya mampu menguasai 30% dari materi bacaan
dan ternyata mereka sulit sekali menjawab soal-soal berbentuk uraian yang
memerlukan penalaran. Hal ini mungkin karena mereka sangat terbiasa menghafal
dan mengerjakan soal pilihan ganda. Selain itu pendidikan bermutu itu mahal,
kalimat ini yang sering muncul untuk menjustifikasi mahalnya biaya yang harus
dikeluarkan masyarakat untuk mengenyam bangku pendidikan. Mahalnya biaya
pendidikan dari taman kanak-kanak (TK) hingga Perguruan Tinggi (PT) membuat
masyarakat miskin tidak boleh sekolah.

Pendidikan luar sekolah berperanan penting dalam sistem pendidikan
nasional yakni sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap bagi pendidikan
sekolah (Suriyani dkk., 2021, him. 290). Frederick Harbison dalam (Wiwinda,
2022, hlm. 136) memberikan pandangannya terhadap pentingnya pendidikan
nonformal pada penanganan orang-orang marginal dan harus mendapat perhatian
dalam kebijakan pembangunan. Menurutnya, pendidikan formal di sekolah
mungkin tidak dapat diakses semua anak karena biayanya yang tinggi dan
pertumbuhan penduduk yang cepat. Inilah mengapa pendidikan nonformal
menjadi alternatif yang lebih terjangkau, membuka akses pendidikan bagi mereka
yang tidak mendapatkan akses pendidikan sekolah yang terbaik. Selain itu,
kehadiran pendidikan nonformal juga membantu mengurangi jumlah orang
dewasa yang tidak berpendidikan, memastikan bahwa setiap individu memiliki
kesempatan untuk belajar. Pendidikan nonformal, yang berorientasi pada
pencapaian dan inovasi, memberikan peluang bagi banyak orang untuk

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka sepanjang hidup mereka,


https://www.zotero.org/google-docs/?8ku502
https://www.zotero.org/google-docs/?2ucVEn
https://www.zotero.org/google-docs/?2ucVEn

memastikan keberlanjutan dalam pembelajaran dan perkembangan pribadi yang
berkelanjutan.

Yayasan Medan Generasi Impian adalah semangat yang baru, bertekad
untuk berperan serta dalam mendukung pemerintah dalam mewujudkan prinsip-
prinsip mulia yang terkandung dalam sistem pendidikan. Salah satu misi
utamanya adalah mendukung pelayanan pendidikan bagi anak-anak yang kurang
mampu agar mereka bisa mengakses pendidikan terbaik dan modern. Dengan visi
Pendidikan Berkualitas, Yayasan Medan Generasi Impian berkomitmen untuk
menyediakan pendidikan yang dilengkapi dengan fasilitas, kurikulum, tenaga
pengajar, dan pendukung pendidikan lainnya yang mampu membantu setiap anak
atau remaja mencapai potensi maksimal dalam hidupnya. selain itu Yayasan
Medan Generasi Impian adalah organisasi non-profit pendukung pendidikan
terbaik di Indonesia, Yayasan Medan Generasi Impian berupaya menyediakan
akses pendidikan bagi anak-anak marginal dan kurang mampu, dengan tujuan
mewujudkan impian mereka untuk menjadi pemimpin masa depan yang
berakhlak, cakap, dan terampil (Medan Generasi Impian, 2021).

Yayasan Medan Generasi Impian memberikan pelayanan, asuhan dan
perlindungan anak, serta menyelenggarakan program pembelajaran yang holistik
melalui New Hope Class. Program ini tidak hanya memberikan peluang dan
dukungan bagi anak dari keluarga miskin untuk mengembangkan potensi diri
mereka, tetapi juga menekankan pada pembentukan nilai-nilai karakter dan moral.

Dengan demikian, lembaga ini berperan penting dalam mengoptimalkan


https://www.zotero.org/google-docs/?vigT6Y

perkembangan anak-anak dari latar belakang ekonomi yang kurang mampu

sehingga mereka dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas.

Yayasan Medan Generasi Impian mengutamakan moralitas melalui

program New Hope Class untuk membentuk karakter masyarakat yang baik.

Menjadi cerdas relatif mudah, tetapi menjadikan individu yang berperilaku

bijaksana adalah tantangan kompleks, termasuk di yayasan ini. Oleh karena itu,

masalah moralitas menjadi persoalan penting dalam kehidupan manusia.

Dari latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa inti permasalahan

terkait pendidikan anak-anak miskin di kota:

1.

Akses dan Pemerataan Pendidikan: Masih ada ketidakmerataan dalam akses
pendidikan, terutama bagi anak-anak dari kelompok miskin dan kelompok
khusus seperti anak-anak dengan kebutuhan khusus. Keterbatasan sarana
fisik, kualitas guru, dan kesejahteraan guru menjadi faktor yang
mempengaruhi pencapaian prestasi siswa.

Biaya Pendidikan: Mahalnya biaya pendidikan, mulai dari tingkat taman
kanak-kanak hingga perguruan tinggi, membuat banyak masyarakat miskin
tidak mampu untuk mengakses pendidikan formal. Hal ini menjadi hambatan
serius dalam memerangi kemiskinan dan pemerataan kesempatan pendidikan.
Pendidikan Nonformal: Pendidikan nonformal menjadi alternatif yang lebih
terjangkau bagi mereka yang tidak dapat mengakses pendidikan formal
karena biaya atau keterbatasan lainnya. Namun, masih perlu upaya lebih

besar untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan nonformal.



4. Moralitas dan Pembentukan Karakter: Masalah moralitas dan pembentukan
karakter menjadi penting dalam pendidikan anak-anak dari latar belakang
ekonomi yang kurang mampu. Pendidikan tidak hanya tentang mencapai
kecerdasan intelektual, tetapi juga tentang membentuk individu yang
berperilaku bijaksana dan memiliki nilai-nilai moral yang kuat.

Dari inti permasalahan ini, dapat dilihat bahwa tantangan pendidikan anak-
anak miskin tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi, tetapi juga meliputi akses,
kualitas, dan nilai-nilai yang ditanamkan dalam proses pendidikan.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sehingga menarik untuk
dikaji dan dianalisis sekaligus mendasari peneliti untuk melakukan secara rasional
dan objektif. Yayasan Medan Generasi Impian ini mencoba membantu anak
miskin perkotaan dengan rendahnya akses pendidikan (kesetaraan akses
pendidikan) dan kesejahteraan ekonomi yang mempengaruhi masa depan mereka.
Berdasarkan permasalahan dan uraian di atas, untuk itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul “Peran
Yayasan Medan Generasi Impian Dalam Meningkatkan Akses Pendidikan Anak
Miskin Perkotaan”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana Peran Yayasan Medan Generasi Impian Dalam

Meningkatkan Akses Pendidikan Bagi Kelompok Anak Miskin Perkotaan ?



1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam
mengenai peran Yayasan Medan Generasi Impian dalam meningkatkan akses
pendidikan bagi kelompok anak miskin perkotaan.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :

1. Secara akademis, penelitian ini bermanfaat sebagai pengetahuan mengenai
peran Yayasan Medan Generasi Impian dalam meningkatkan akses
pendidikan bagi kelompok anak miskin perkotaan.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan kepada lembaga
yayasan, pemerintah, dan masyarakat dengan memberikan masukan yang
berharga.

1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian.

BAB Il : URAIAN TEORITIS

Pada bab ini berisikan penjelasan teori yang relavan dengan masalah yang di teliti.
Pada bab ini dimungkinkan mengajukan beberapa teori data untuk membahas

permasalahan yang menjadi topik skripsi selanjutnya.



BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan tentang beberapa uaraian teoritis diantaranya Jenis
penelitian, kerangka konsep, informan dan narasumber, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian dan deskripsi lokasi penelitian.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan tentang Deskripsi data Narasaumber hasil penelitian dan
Pembahasan.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini berisikan Kesimpulan dan Saran.



BAB Il
URAIAN TEORITIS

2.1.  Definisi dan Ruang Lingkup Peran

Menurut Soerjono Soekanto di dalam (Dzulkarnain, 2015, him. 18), peran
(role) merupakan istilah sosiologi yang mengandung pengertian yang memiliki
aspek dinamis (kedudukan dan status). Apabila seorang atau (lembaga)
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia
menjalankan suatu peranan. Selanjutnya Soerjono Soekanto di dalam (Noti, 2020,
him. 13), ada tiga hal yang tercakup dalam konsep peranan yaitu peranan yang
berhubungan dengan norma-norma yang menjadi pedoman dalam hidup dan
masyarakat. Kedua, peranan yang berhubungan dengan konsep tentang apa yang
dapat dilakukan dalam hidup bermasyarakat. Ketiga, peranan yang berhubungan
dengan perilaku seseorang yang penting di dalam struktur sosial masyarakat.
2.1.1. Norma-Norma Dalam Peran

Menurut Yare (2021, hlm. 22) menjelaskan dalam penelitiannya yang
berjudul “Peran Ganda Perempuan Pedagang Dalam Meningkatkan Kesejahteraan
Kelarga Di Kelurahan Karang Mulia Distrik Samofa Kabupaten Biak Numfor”.
Menurutnya norma-norma yang ada didalam suatu peran sangat penting untuk
mengatur perilaku seseorang. Peran mencakup tiga hal, yaitu:
a. Peran meliputi norma-norma yang dihubngkan dengan posisi atau tempat

seseorang dalam masyarakat.

b. Peran adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu

dalam masyarakat sebagai organisasi.


https://www.zotero.org/google-docs/?i2E93A
https://www.zotero.org/google-docs/?SEj5IN
https://www.zotero.org/google-docs/?SEj5IN
https://www.zotero.org/google-docs/?XZNsXU
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c. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.

2.1.2. Jenis-Jenis Peran

Dalam sosiologi, peran dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain:

1. Peran preskriptif, yaitu peran yang ditetapkan oleh norma atau aturan sosial
yang berlaku dalam masyarakat.

2. Peran deskriptif, yaitu peran yang didasarkan pada kenyataan atau fakta sosial
yang terjadi dalam masyarakat.

3. Peran partisipatif, yaitu peran yang dipilih atau diambil oleh seseorang sesuai
dengan keinginan atau minatnya.

4. Peran konfliktif, yaitu peran yang bertentangan atau saling mengganggu
dengan peran-peran lainnya. (kumparan, 2023)

2.2.  Definisi dan Ruang Lingkup Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar untuk meningkatkan kualitas pendidikan

dan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan juga merupakan faktor penentu

daya saing bangsa dan salah satu pilar penting dalam meningkatkan kemajuan

sebuah bangsa. Melalui pendidikan, individu dapat meningkatkan wawasan dan

menjadi individu yang berkualitas dan kompetitif. Pendidikan juga harus selalu

diperbaharui untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia.

Tujuan besar pendidikan adalah tindakan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa

dan menjadi bagian dari hak asasi manusia (Sanga & Wangdra, 2023, him. 84).


https://www.zotero.org/google-docs/?W6Jcfv
https://www.zotero.org/google-docs/?eWMC3j
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2.2.1. Pendidikan Menurut UURI No.20 Th.2003

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai "upaya
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara".

Menurut Umar Tirtaraharja, La sula dalam (Haderani, 2018, him. 44)
Manusia memiliki berbagai potensi yang dapat diperluas melalui pendidikan dan
pengalaman. Pendidikan dan pengalaman tersebut terjadi melalui interaksi
individu dengan lingkungannya, terutama dalam tiga lingkungan utama
pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Fungsi utama pendidikan
adalah membantu peserta didik berinteraksi dengan beragam aspek lingkungan
sekitarnya, termasuk dimensi fisik, sosial, dan budaya. Hal ini mencakup
pemanfaatan sumber daya pendidikan yang ada agar tujuan pendidikan yang
optimal dapat dicapai. Dalam konteks ini, proses pendidikan perlu berperan dalam
mengajarkan tingkah laku umum serta mempersiapkan individu untuk berbagai
peran yang akan diemban. Sejalan dengan fungsi tersebut, pendidikan memiliki
tanggung jawab untuk menyampaikan beragam pengetahuan, keterampilan, dan
keahlian guna mempersiapkan generasi muda untuk berbagai jenis pekerjaan yang

mungkin mereka jalani.


https://www.zotero.org/google-docs/?D6uInc
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2.2.2. Jenis-Jenis Pendidikan di Indonesia

Jenis Pendidikan di Indonesia dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis,
yaitu Pendidikan formal, Pendidikan non formal, dan Pendidikan informal.
Pendidikan formal adalah jenis pendidikan yang dijalani secara rutin dan
berjenjang, seperti sekolah SD, SMP, SMA, Universitas, dan seterusnya.
Pendidikan non formal berada di luar ranah pendidikan formal dan dapat
dilakukan secara berjenjang, contohnya lembaga bimbingan belajar, sanggar,
kelompok bermain, dan sejenisnya. Pendidikan informal adalah pendidikan yang
dapat dilakukan secara mandiri, baik dari keluarga, lingkungan, sekolah, dan
sebagainya. Contoh dari pendidikan informal mencakup nilai adat-istiadat, sopan-
santun, agama, etika, dan moral. (Saleh dkk., 2020, him. 5)

2.2.3. Akses Pendidikan

Menurut (Giofani, 2018, him. 12-13) dalam penelitiannya yang berjudul
“Aspek Hukum Peran Dinas Sosial Dalam Pemenuhan Akses Pendidikan Bagi
Anak Terlantar Di Kota Medan” akses pendidikan adalah jalur masuk menuju
pendidikan, berupa kesempatan bagi seorang anak untuk memperoleh atau
meneruskan pendidikan ke jenjang baik SD, SMP, SMA, maupun Perguruan
tinggi.

Aksesibilitas pendidikan adalah kemudahan yang diberikan kepada setiap
warga masyarakat untuk menggunakan kesempatannya memasuki suatu program
pendidikan. Akses tersebut dapat berupa sikap sosial yang non diskriminatif,
kebijakan politik dalam bentuk peraturan perundang-undangan yang mendukung

dan mencegah diskriminasi, tersedianya fasilitas pendidikan yang aksesibel,


https://www.zotero.org/google-docs/?2xGF8v
https://www.zotero.org/google-docs/?KkvHNX

13

tersedianya alat bantu belajar/mengajar yang sesuai, dan biaya pendidikan yang
terjangkau, yang memungkinkan setiap warga masyarakat menggunakan
kesempatannya untuk mengikuti proses belajar/mengajar pada program
pendidikan yang dipilihnya (Perdana, 2023).
2.3.  Definisi dan Ruang Lingkup Anak

Anak merupakan suatu amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang
di dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Anak
juga merupakan tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan
bangsa, memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang
menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan. (Darmini,
2020, him. 59). Menurut R.A Kosnan dalam (Darmini, 2020, him. 59) “Anak-
anak yaitu manusia muda dalam umur muda dalam jiwa dan perjalanan hidupnya
karena mudah terpengaruh untuk keadaan sekitarnya”.
2.3.1. Anak di Mata UNICEF

UNICEF, lewat Konvensi Hak Anak yang disetujui pada tahun 1989,
mendorong pemerintah di seluruh dunia untuk menjanjikan hak yang sama bagi
semua anak dengan mengadopsi Konvensi PBB untuk Hak-Hak Anak. Konvensi
ini mengatur tindakan yang harus dilakukan negara agar setiap anak dapat tumbuh
sehat, bersekolah, dilindungi, memiliki hak untuk diakui pendapatnya, dan
diperlakukan secara adil. Pasal 1 Konvensi ini menyatakan bahwa anak adalah
semua orang yang berusia di bawah 18 tahun, kecuali ditentukan lain oleh hukum

suatu negara. Semua anak memiliki hak-hak yang dijelaskan dalam Konvensi ini.


https://www.zotero.org/google-docs/?RTEbbM
https://www.zotero.org/google-docs/?RmhLxG
https://www.zotero.org/google-docs/?RmhLxG
https://www.zotero.org/google-docs/?y9zqH4
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2.3.2. Pendidikan Anak Menurut UNICEF

Pendidikan anak diatur dalam Pasal 28 yang menyatakan bahwa setiap
anak berhak mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan dasar perlu
tersedia secara gratis, pendidikan menengah harus dapat diakses, dan anak
didorong untuk menempuh pendidikan hingga ke tingkat tertinggi yang
dimungkinkan. Disiplin yang diterapkan di sekolah-sekolah harus tetap
menghormati hak dan martabat anak. (UNICEF Indonesia, 2019)
2.3.3. Pendidikan Anak Menurut UU No.23 Th. 2002

Di dalam UU No. 23 Tahun 2002 pada BAB 1 Pasal 1 ayat 1 menyatakan
bahwa anak adalah seseorang yang berusia 0-18 (delapan belas) tahun, termasuk
anak yang masih dalam kandungan, lalu pada BAB |11 tentang kewajiban anak di
Pasal 4 menyebutkan setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang,
dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Pada BAB 111 Pasal
9 ditekankan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran
dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan
minat dan bakatnya.

Selain hak, ada pula kewajiban setiap anak menurut UU No.23 Tahun
2002 BAB 11 Pasal 19 Tentang Perlindungan Anak yaitu menghormati orang tua,
wali, dan guru mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi teman mencintai
tanah air, bangsa, dan negara menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya

dan melaksanakan etika dan akhlak yang mulia


https://www.zotero.org/google-docs/?oMeKXO
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2.4.  Definisi dan Ruang Lingkup Miskin Perkotaan
2.4.1. Model Kemiskinan di Negara-Negara Berkembang

Model kemiskinan yang umumnya terjadi di negara-negara yang belum
atau sedang berkembang, terkait dengan kenyataan buruk tentang tingkat sosial
ekonomi masyarakat yang meliputi rendahnya tingkat pendidikan, kebodohan,
keterbelakangan, ketidakberdayaan, keterbatasan akses fasilitas, baik sarana
maupun prasarana, dan lain-lain yang mengakibatkan masyarakat tidak dapat
berkembang maksimal atau setidaknya mencapai hidup sesuai standar. Orang-
orang yang mengalami kemiskinan disebut masyarakat miskin (Rusli dkk., 2013,
him. 159).
2.4.2. Kemiskinan KEPMENSOS No0.262/HUK/2022

Berdasarkan Keputusan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor
262/HUK/2022, terdapat sembilan kriteria kemiskinan di Indonesia. Kriteria
tersebut meliputi; tidak memiliki tempat berteduh/tempat tinggal sehari-hari,
kepala keluarga atau pengurus keluarga yang tidak bekerja atau tidak
berpenghasilan tetap, pernah khawatir tidak makan atau pernah tidak makan
dalam setahun terakhir, pengeluaran kebutuhan makan lebih besar dari setengah
total pengeluaran, tidak ada pengeluaran untuk pakaian selama 1 tahun terakhir,
tempat tinggal sebagian besar berlantai tanah atau plesteran, tempat tinggal
sebagian besar berdinding bambu, kawat, papan kayu, terpal, kardus, tembok

tanpa diplester, rumbia, atau seng, tidak memiliki jamban sendiri atau


https://www.zotero.org/google-docs/?kBR3yb
https://www.zotero.org/google-docs/?kBR3yb
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menggunakan jamban komunitas, dan sumber penerangan berasal dari listrik

dengan daya 450 watt atau bukan listrik.

2.4.3. Eksistensi Kelompok Miskin Perkotaan

Eksistensi kelompok miskin di kota merupakan bagian dari paradoks kota.
Di satu sisi kota dianggap menghasilkan dan menjadi sumber peradaban, tetapi
pada saat yang bersamaan kota juga melahirkan masyarakat yang dianggap kurang
beradab, atau tepatnya orang-orang yang kalah. Kota juga dianggap sebagai
tempat yang aman sedangkan jika di desa terjadi pergolakan, tetapi pada sisi yang
lain kota juga dianggap sebagai tempat yang kejam bagi orang-orang yang tidak
bisa menaklukannya seperti yang dialami kelompok miskin (Pudjianto & Syawie,
2015, him. 236).
2.4.4. Karakteristik Kelompok Miskin Perkotaan

Salah satu karakteristik penting dari kelompok miskin perkotaan adalah
bahwa sebagian besar dari mereka bekerja di sektor informal yang memiliki akses
mudah, memerlukan sedikit keterampilan, pendidikan, begitu juga dengan modal.
Selain itu, mereka tidak terisolasi dari dunia pedesaan, tetapi terhubung melalui
kunjungan, pengiriman uang, dan jaringan sosial, budaya, dan ekonomi. Hal ini
terutama terjadi melalui perekrutan orang dari daerah pedesaan (Chaudhuri, 2015,
him. 86).

2.5. Anggapan Dasar


https://www.zotero.org/google-docs/?SgOg1I
https://www.zotero.org/google-docs/?SgOg1I
https://www.zotero.org/google-docs/?Da7khs
https://www.zotero.org/google-docs/?Da7khs
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Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini yaitu Yayasan Medan
Generasi Impian dianggap memiliki peran yang sangat penting dalam

meningkatkan akses pendidikan bagi kelompok anak miskin perkotaan.



2.6.
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Penelitian Terdahulu

Adapun beberapa penelitian terdahulu mengenai judul yang dibuat penulis

sebagai berikut:

1. Dalam Penelitian (Saragih dkk., 2023)

a.

Judul : Peran komunitas sasude dalam meningkatkan akses pendidikan
untuk semua anak sebagai upaya pembangunan yang berkelanjutan.
Metode yang digunakan : Metode kualitatif deskriptif

Hasil penelitian : Dalam penelitian ini dijabarkan bagaimana peran
Komunitas SASUDE dalam meningkatkan akses pendidikan sebagai
bagian dari pembangunan berkelanjutan di wilayah tepian Sungai Deli,
dan bagaimana implementasi prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat
dalam kegiatan SASUDE, serta bagaimana kontribusinya terhadap
peningkatan literasi dan pengembangan bakat anak-anak di daerah
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Komunitas
SASUDE dalam meningkatkan akses pendidikan sebagai bagian dari
pembangunan berkelanjutan di wilayah tepian Sungai Deli.

Judul dalam penelitian ini berfokus pada peran Yayasan Medan Generasi
Impian dalam meningkatkan akses pendidikan bagi kelompok anak
miskin perkotaan, dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
purposive sampling, sementara judul kedua menyoroti peran komunitas
SASUDE dalam meningkatkan akses pendidikan untuk semua anak

sebagai upaya pembangunan berkelanjutan dengan penekanan pada


https://www.zotero.org/google-docs/?CdXnH3
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penerapan model pembelajaran inklusif, dengan menggunakan metode

kualitatif deskriptif

2. Dalam Penelitian Ummah dkk. (2018)

a.

Judul : Pola Implementasi Alokasi Ziswaf Dalam Penyediaan Akses
Pendidikan Bagi Kaum Dhuafa

Metode yang digunakan : Metode yang digunakan adalah studi
komparatif kualitatif dengan pendekatan analisis untuk memahami
persamaan dan perbedaan fenomena pada objek penelitian.

Hasil penelitian : Penelitian "Pola Implementasi Alokasi Ziswaf Dalam
Penyediaan Akses Pendidikan Bagi Kaum Dhuafa” oleh Ummah dkk.
(2018) menyoroti pola implementasi ZISWAF oleh lembaga pendidikan
dan dampaknya terhadap penyediaan pendidikan berkualitas bagi kaum
kurang beruntung di Indonesia. Meskipun tidak ada perbedaan signifikan
dalam pola implementasi antara institusi-institusi seperti Smart
Ekselensia dan SMP Juara, pentingnya peran lembaga amil dalam
mendistribusikan dana ZISWAF untuk memastikan akses pendidikan
yang merata dan berkualitas bagi kaum dhuafa. Studi ini menegaskan
bahwa peningkatan akses pendidikan bagi mereka merupakan tantangan
yang harus di atasi bersama demi mencapai pembangunan berkelanjutan.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
analisis fenomena untuk memahami persamaan dan perbedaan pada

objek yang diteliti.


https://www.zotero.org/google-docs/?broken=8bpnmD
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Judul dalam penelitian ini peran Yayasan Medan Generasi Impian dalam
meningkatkan akses pendidikan bagi kelompok anak miskin perkotaan,
menerapkan pendekatan kualitatif dan purposive sampling. sedangkan
penelitian  sebelumnya memfokuskan pada menekankan pola
implementasi alokasi Ziswaf untuk akses pendidikan kaum dhuafa,

dengan metode studi komparatif kualitatif.

3. Dalam penelitian Novia (2023)

a.

Judul : Dinamika Diplomasi Indonesia Terkait Pemenuhan Akses
Pendidikan Anak Pekerja Migran Indonesia di Sarawak Malaysia

Metode yang digunakan : Metode deskriptif analisis

Hasil penelitian : Menyoroti komitmen pemerintah Indonesia dalam
mendirikan Community Learning Center (CLC) di Sarawak, Malaysia,
untuk memberikan akses pendidikan kepada anak-anak Pekerja Migran
Indonesia (PMI) yang mayoritas berstatus undocumented. Temuan
penelitian menunjukkan upaya panjang pemerintah Indonesia dalam
berdiplomasi dengan Malaysia demi memastikan akses pendidikan yang
layak bagi anak-anak PMI, sejalan dengan komitmen perlindungan hak-
hak pekerja migran dan kepentingan nasional untuk mencerdaskan
bangsa.

Judul dalam penelitian ini menyoroti peran Yayasan Medan Generasi
Impian dalam meningkatkan akses pendidikan bagi kelompok anak
miskin perkotaan, menggunakan pendekatan kualitatif dan purposive

sampling. Sementara itu, penelitian sebelumnya lebih berfokus pada


https://www.zotero.org/google-docs/?zcU6e9
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dinamika diplomasi Indonesia terkait pemenuhan akses pendidikan bagi
anak Pekerja Migran Indonesia di Sarawak, Malaysia, dengan

menerapkan metode deskriptif analisis.

Dalam penelitian Wijana & Suhardi (2018)

a.

Judul : Dinamika Diplomasi Indonesia Terkait Pemenuhan Akses
Pendidikan Anak Pekerja Migran Indonesia di Sarawak Malaysia

Metode yang digunakan : Metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi.

Hasil penelitian : Penelitian ini menggambarkan minimnya akses
pendidikan bagi anak-anak terlantar di wilayah tersebut, dipengaruhi oleh
faktor-faktor  seperti  kemiskinan, keterbatasan sarana-prasarana
pendidikan, dan jarak antar kota. Implementasi program perluasan dan
pemerataan akses pendidikan masih terbatas, berpotensi menghambat
pembangunan sosial dan ekonomi dengan potensi reproduksi kelas
marginal secara terus menerus. Langkah-langkah konkret dari pemerintah
diperlukan untuk meningkatkan akses pendidikan bagi anak-anak
terlantar di Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Judul dalam penelitian ini mengeksplorasi peran Yayasan Medan
Generasi Impian dalam meningkatkan akses pendidikan bagi kelompok
anak miskin perkotaan, dengan menerapkan pendekatan kualitatif dan

purposive sampling. Sementara itu, penelitian sebelumnya lebih


https://www.zotero.org/google-docs/?u5jQia
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menyoroti  dinamika diplomasi Indonesia terkait pemenuhan akses
pendidikan bagi anak Pekerja Migran Indonesia di Sarawak, Malaysia,

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.

Dalam penelitian Nurlaily dkk. (2021)

a.

Judul : Pemenuhan Akses Pendidikan Kepada Masyarakat Pinggiran
Perkotaan: Studi Kasus SD Budi Yakin Surabaya

Metode yang digunakan : Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif

Hasil penelitian : Penelitian ini berfokus pada pemenuhan akses
pendidikan kepada masyarakat pinggiran perkotaan dengan studi kasus di
SD Budi Yakin Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penyelenggaraan pendidikan di SD Budi Yakin belum optimal, terutama
dalam hal kualitas pengajar dan keterampilan dasar siswa. Faktor
tuntutan ekonomi menjadi penyebab rendahnya partisipasi orang tua
dalam pendidikan anak di sekolah pinggiran kota. Eksklusivitas
pendidikan masih terjadi, khususnya terkait dengan kualitas pengajar dan
partisipasi orang tua. Perbaikan mutu pendidikan dan peningkatan peran
serta orang tua diperlukan untuk memastikan pemenuhan akses
pendidikan yang merata bagi masyarakat pinggiran perkotaan.

Judul dalam penelitian ini mengeksplorasi peran Yayasan Medan

Generasi Impian dalam meningkatkan akses pendidikan bagi kelompok


https://www.zotero.org/google-docs/?FxQusn
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anak miskin perkotaan, dengan menerapkan pendekatan kualitatif dan
purposive sampling. Sementara itu, penelitian sebelumnya lebih
menyoroti pemenuhan akses pendidikan kepada masyarakat pinggiran
perkotaan melalui studi kasus di SD Budi Yakin Surabaya, menggunakan

metode penelitian kualitatif.



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian
Menurut Miradj & Sumarno (2014, him. 102) metode deskriptif kualitatif

adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci teknik
pengumpulan data dilakukan secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi. Penelitian  deskriptif  kualitatif bertujuan  untuk
menggambarkan, melukiskan, menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara
lebih rinci permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari semaksimal
mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Metode
penelitian kualitatif menggambarkan, menjelaskan, dan menerangkan fenomena
atau peristiwva dengan mendalam, menggunakan teknik pengumpulan data
gabungan dan analisis induktif untuk menekankan pemahaman mendalam
daripada generalisasi. melalui penelitian kualitatif ini penulis berharap dapat
menggambarkan dan menganalisis peran Yayasan Medan Generasi Impian dalam

meningkatkan akses pendidikan bagi kelompok anak miskin perkotaan.
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3.2. Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan struktur konseptual yang digunakan dalam
penelitian untuk mengorganisir ide-ide utama, hubungan, dan variabel-variabel
yang relevan dalam memahami suatu fenomena atau permasalahan penelitian.

Kerangka konsep dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti di bawabh ini :

Peran

A 4

Yayasan Medan

A 4

Peningkatan Akses
Pendidikan

l

Anak Miskin Perkotaan

Gambar 1. Kerangka Konsep

3.3.  Definisi Konsep

Definisi konsep adalah penjelasan atau gambaran yang jelas dan terperinci
mengenai suatu ide, gagasan, atau objek tertentu yang memungkinkan
pemahaman yang lebih baik tentang sifat, karakteristik, dan makna dari konsep
tersebut. berdasarkan landasan teori yang sudah dipaparkan di atas, dapat
dikemukakan definisi konsep dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Peran adalah pola perilaku yang dinamis yang mencakup kedudukan, status,

norma-norma yang mengatur, serta interaksi individu dalam struktur sosial

masyarakat.
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b. Yayasan Medan Generasi Impian merupakan sebuah lembaga yang
berdedikasi untuk meningkatkan akses pendidikan bagi anak-anak miskin
perkotaan di Kota Medan.

c. Peningkatan akses pendidikan adalah usaha untuk memberikan kesempatan
yang adil dan merata bagi semua individu, termasuk anak-anak miskin
perkotaan, untuk memperoleh pendidikan yang layak.

d. Anak miskin perkotaan merujuk kepada anak-anak yang tinggal di
lingkungan perkotaan dan berasal dari keluarga dengan tingkat pendapatan
rendah atau kekurangan secara ekonomi.

3.4. Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi penelitian adalah proses pengelompokkan atau klasifikasi
berbagai jenis penelitian berdasarkan karakteristik atau atribut tertentu, seperti
metode, tujuan, atau pendekatan yang digunakan dalam pengumpulan dan analisis
data.

Adapun kategorisasi penelitian dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 1. Kategorisasi Penelitian

No Konsep Teoritis Kategorisasi

| | 1
1. Peran Yayasan Medan Generasi a. Sosial

Impian b. Pendidikan

|
2. Akses Pendidikan a. Upaya penyediaan jalur
pendidikan anak miskin
perkotaan
b. Pendidikan yang layak dan
berkualitas.

Sumber : Hasil Olahan Data 2024
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3.5. Informan

Informan pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling,
dimana pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu dan tolak ukur
atau Kkriteria secara sengaja. purposive sampling dapat diartikan dalam melakukan
pengambilan sampel sesuai dengan persyaratan tertentu seperti ciri-ciri,
karakteristik, kriteria dan sifat, yaitu (Sugiyono, 2018:288). Pada penelitian ini
jumlah informan sebanyak 3 orang. Peneliti memilih informan berdasarkan
kebutuhan untuk penelitian yang terdiri dari 1 Koordinator lapangan, yang juga
bertindak sebagai Koordinator lokal, 1 Orang Tua Siswa, 1 Siswa.

3.6.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian. Karna tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Untuk
memperoleh data dan informasi sebagai bahan penelitian ini, maka peneliti
mengumpulkan data dengan cara :

Data Primer;

a. Observasi, yaitu proses pengumpulan data dengan mengamati secara
langsung perilaku, kegiatan, atau fenomena yang diamati. Observasi
dilakukan tanpa intervensi langsung dari peneliti terhadap subjek yang
diamati. Teknik ini berguna untuk memahami konteks secara lebih
mendalam, melihat situasi secara langsung, dan memperoleh data yang tidak
terdistorsi oleh ingatan atau penafsiran subjek.

b. Wawancara, merupakan proses interaksi langsung antara peneliti dan

responden dengan tujuan untuk memperoleh informasi secara mendalam
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tentang subjek yang diteliti. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur
(mengikuti daftar pertanyaan) atau tidak terstruktur (berdasarkan alur
percakapan). Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman, pandangan, dan sikap
responden.

c. Dokumentasi, melibatkan pengumpulan data dari dokumen atau catatan
tertulis yang relevan dengan penelitian. Ini bisa mencakup dokumen resmi
seperti laporan, rekaman, atau arsip, serta dokumen informal. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk menggunakan data yang sudah ada untuk
memperoleh wawasan tambahan atau memverifikasi informasi yang telah
diperoleh dari sumber lain.

3.7.  Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Miles and

Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

sehingga datanya sudah jenuh. aktivitas dalam analisis data yaitu, data reduction,

data display, dan verification (Sugiyono, 2019).
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Data Reduction (Reduksi data)
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus
selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul
sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi,
dan pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti.
Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks
naratif berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.
Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat
apa yang sedang terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya
melakukan analisis kembali.
Penarikan Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus
selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola
(dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang

mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini
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ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah
disediakan.

3.8.  Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari hingga bulan April 2024.
Lokasi penelitian di Yayasan Medan Generasi Impian, yang terletak di JI. Gunung
Sinabung No.3 Kel. Glugur Darat 11 Kec. Medan Timur.
3.9.  Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian
3.9.1. Profil Yayasan

Yayasan Medan Generasi Impian merupakan salah satu semangat baru itu
yang mencoba untuk ikut turun membantu pemerintah dalam menuntaskan nilai-
nilai luhur yang diamanatkan dalam sebuah sistem pendidikan. Organisasi ini ada
bukan hanya mengkritik pemerintah, organisasi ini juga ada bukan untuk ikut
turun tangan bersama pihak-pihak yang siap berjuang mengatasi permasalahan
yang ada dalam sistem pendidikan kita, baik pemerintah, institusi pendidikan,
maupun pihak swasta. Kami sadari, kai tidak akan mampu berjalan sendiri, maka
dari itu kami mengubah paradigm dan cara berfikir kami untuk bekerja sama
dengan sebanyak-banyaknya pihak untuk mewujudukan niat yang luhur tersebut.
Niat kami, niat Kita, dan niat bangsa Indonesia.
3.9.2.  Visidan Misi
Visi
Menyediakan akses Pendidikan Berkualitas berbasis Pengembangan Karakter
untuk anak-anak dan remaja marjinal di Indonesia.

Misi
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Menyelenggarakan Pendidikan non-formal Kelas Harapan Baru (New Hope
Class).

Menyediakan & menyalurkan bantuan Pendidikan (Children Sponsorship
Program)

Menyelenggarakan Pelatihan Keterampilan Kerja (Dream Center Program)
Menjadi tempat bagi relawan untuk pelayanan pendidikan dan berbagai ilmu
pengetahuan

(Volunteer Homebase).

Mendirikan Lembaga Pendidikan Sekolah Generasi Impian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Dalam bab ini, penulis menguraikan data yang diperoleh melalui penelitian
di lapangan dengan menggunakan metode pengumpulan data yang disebutkan
pada bab sebelumnya. Pertanyaan juga terjawab di bab ini, demikian juga halnya
permasalahan yang akan dijawab dalam bab ini adalah bagaimana peran yayasan
medan generasi impian dalam meningkatkan akses pendidikan kelompok anak
miskin perkotaan.

Ada beberapa tahapan yang penulis lakukan dalam mengumpulkan data,
yaitu pertama dengan mengumpulkan berbagai dokumen dari Yayasan Medan
Generasi Impian yang terletak di JI. Gunung Sinabung No.3 Kel. Glugur Darat II
Kec. Medan Timur. Data yang diambil seperti profil yayasan, susunan organisasi,
tugas pokok dan fungsi berbagai hal yang berkaitan dengan permasalah yang ingin
dijawab. Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan koordinator lapangan,
orang tua siswa, dan siswa.

Sedangkan data sekunder didapatkan dari studi kepustakaan serta dokumen-
dokumen yang didapat lokasi penelitian. Pengumpulan data dilakukan selama
kurang lebih 3 (tiga) minggu dilokasi penelititan.

Berikut ini akan disajikan hasil pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti dilokasi penelitian yaitu di Yayasan Medan Generasi Impian dan dirumah

Orangtua Siswa.
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4.1.1. Deskripsi Informan

Informan  adalah  subjek penelitianyang mana  dari  mereka
data penelitian dapat diperoleh, memiliki pengetahuan luas dan mendalam
mengenai  permasalahan penelitian sehingga memberikan informasi  yang
bermanfaat. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu:

a. Informan pertama adalah Meily Wenny S.Pd, berjenis kelamin perempuan,
beragama islam, berusia 26 tahun, bertugas sebagai Lokal koordinator
Medan.

b. Informan kedua adalah Suriyani, berjenis kelamin perempuan, beragama
islam, berusia 37 tahun, berstatus sebagai orang tua siswa dengan pekerjaan
asisten rumah tangga.

c. Informan ketiga adalah Putri, berjenis kelamin perempuan, beragama islam,
berusia 17 tahun, berstatus sebagai siswa Medan Generasi Impian dan siswa
Sekolah Menangah Atas.

4.1.2. Peran Yayasan Medan Generasl Impian

a. Bidang Sosial

Yayasan Medan Generasi Impian memainkan peran penting dalam bidang
sosial dengan berbagai inisiatif dan program yang bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan anak-anak dari keluarga kurang mampu. Yayasan ini fokus pada
pemberian pelayanan dan perlindungan anak, memastikan bahwa mereka
mendapatkan asuhan yang baik serta lingkungan yang mendukung untuk

perkembangan yang optimal.
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Melly Wenny Damanik selaku koordinator lokal dan lapangan menelaskan
bahwa :

“Melalui program New Hope Class, yayasan menyediakan pendidikan
yang tidak hanya memberikan pendidikan akademik, tetapi juga dengan
fokus utama pendidikan pembentukan karakter dan moral. Yayasan ini
juga aktif dalam melibatkan komunitas lokal, orang tua, dan berbagai
pemangku kepentingan untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sosial
yang mendukung misi yayasan.” (Hasil wawancara pada tanggal 20 Mei
2024)

Dengan pendekatan yang komprehensif, yayasan berupaya menciptakan
lingkungan yang inklusif dan suportif bagi anak-anak miskin perkotaan,
membantu mereka untuk tumbuh dan berkembang menjadi individu yang
berkualitas dan berdaya saing. Salah satu peran yayasan dalam bidang sosial
berupa bentuan seperti pembagian sembako pada orang tua siwa.

Seperti yang dijelaskan oleh orang tua siswa yang bernama Suriyani.
Suriyani menjelaskan bahwa:

“Perwakilan dari medan generasi impian datang langsung datang untuk
membagikan sembako. Perwakilan datang ke rumah rumah orang tua
siswa medan generasi impian membawa sembako seperti beras, minyak
makan, dan lain-lain. Kami merasa senang setiap kali perwakilan yayasan
datang. Kami merasa diperhatikan dan didukung. Selain bantuan sembako,
anak-anak juga mendapatkan motivasi dari para relawan tentang
pentingnya sekolah dan menjaga nilai-nilai moral.” (Hasil wawancara pada
tanggal 17 Mei 2024)

Selain itu, Purti selaku siswa medan generasi impian juga mengatakan bahwa:

“Sesekali kami menerima susu formula dari yayasan. Susu formula ini
diberikan kepada teman-teman yang sering hadir ke kelas, dan
pemberiannya dilakukan secara bergiliran. Setelah beberapa teman
mendapatkannya, susu formula tersebut diberikan kepada teman-teman
lain yang belum mendapatkannya.” (Hasil wawancara pada tanggal 14 Mei
2024)
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pada bidang sosial yayasan
medan generasi impian juga menjalankan program tahunan berupa countryside
project. Dalam wawancara yang dilakukan di Yayasan Medan Generasi Impian,
Melly Wenny Damanik selaku koordinator lokal dan lapangan menjelaskan:

“Countryside Project adalah program tahunan kami yang fokus pada

memberikan layanan edukasi ke sekolah-sekolah di daerah pedalaman,

khususnya wilayah 3T (terpencil, terpelosok, dan terluar). Tahun ini, kami
melaksanakan Countryside Project X di UPTD SPNF SKB KARO, Desa

Raya, Kecamatan Berastagi, Kabupaten Karo. Program ini bertujuan

memberikan semangat baru kepada siswa dan menginspirasi para relawan

yang terlibat.” (Hasil wawancara tanggal 20 Mei 2024)

b. Bidang Pendidikan

Dalam bidang pendidikan, Yayasan Medan Generasi Impian memiliki
komitmen yang kuat untuk menyediakan akses pendidikan berkualitas bagi anak-
anak yang kurang mampu. Yayasan ini menjalankan program New Hope Class,
yang menawarkan pendidikan dengan penekanan pada pengembangan karakter
dan moral, selain pembelajaran akademis. Fasilitas yang disediakan mencakup
tenaga pengajar yang berkualitas, dengan bantuan volunteer dan kurikulum yang
dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar anak-anak.

Seperti yang jelaskan olen Melly Wenny Damanik selaku koordinator lokal dan
lapangan:

“Tentu, kami memiliki komitmen yang kuat untuk memastikan anak-anak

dari keluarga kurang mampu mendapatkan pendidikan yang lebih baik.

Melalui program New Hope Class, kami menawarkan pendidikan yang

tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga pada pengembangan

karakter dan moral. Kami juga menyediakan fasilitas yang baik, termasuk
tenaga pengajar yang berkualitas dan kurikulum yang dirancang khusus

untuk memenuhi kebutuhan belajar anak-anak.” (Hasil wawancara tanggal
20 Mei 2024)
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Selain itu, yayasan bekerja sama dengan komunitas lokal dan berbagai
lembaga untuk memastikan pemerataan akses pendidikan dan meningkatkan
kualitas pengajaran. Dengan berbagai upaya ini, Yayasan Medan Generasi Impian
berperan dalam mengurangi kesenjangan pendidikan dan memberikan kesempatan
yang lebih besar, tidak hanya bagi anak-anak miskin perkotaan, tetapi juga
masyarakat untuk meraih masa depan yang lebih baik.

Melly Wenny Damanik selaku koordinator lokal dan lapangan menjelaskan

sebagai berikut:
“Kolaborasi dengan komunitas lokal sangat penting bagi kami. Contohnya,
pada 25 Januari 2024, kami bekerja sama dengan Relpus UMSU dalam
Workshop Pendidikan bertema ‘Adapting Teaching with Korean Insight
for Young Educator’ yang menghadirkan pembicara dari Korea Selatan,
Bapak Park Jang Hwan. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan
kompetensi tenaga pendidik untuk mendukung pendidikan yang lebih baik.
Kolaborasi ini membantu kami memahami kebutuhan komunitas dan
menciptakan program yang lebih efektif..” (Hasil wawancara pada tanggal
20 mei 2024)

4.1.3. Akses Pendidikan

a. Upaya penyediaan jalur pendidikan anak miskin perkotaan

Salah satu upaya Yayasan Medan Generasi Impian dalam menyediakan jalur
pendidikan bagi anak-anak miskin perkotaan adalah dengan menjembatani anak-
anak yang memiliki keinginan besar untuk melanjutkan pendidikan tetapi
terkendala biaya, dengan pihak-pihak sponsor yang bersedia membantu yang
disebut Children Sponsorship Program.

Melly Wenny Damanik menjelaskan bahwa :

“Program beasiswa kami berupa menjembatani sponsor dengan anak yang

memiliki keinginan besar untuk melanjutkan sekolah namun terkendala
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biaya, kami akan memberikan bantuan ini, tentunya dengan ketentuan dan
persyaratan yang harus dipenuhi.” (Hasil wawancara pada tanggal 20 Mei
2024)

Kemudian Melly Wenny Damanik juga menambahkan;

“Prosesnya dimulai dengan melakukan pendataan terhadap anak-anak
yang memenuhi kriteria, seperti kondisi ekonomi keluarga yang sangat
kekurangan tetapi memiliki semangat belajar yang tinggi. Setelah itu, kami
mencari sponsor, baik dari dalam negeri maupun luar negeri, yang bersedia
mendukung kebutuhan pendidikan mereka. Bantuan ini biasanya
mencakup fasilitas sekolah seperti perlengkapan belajar dan biaya lainnya.
Program ini bertujuan memberikan kesempatan lebih besar kepada anak-
anak untuk terus bersekolah dan mewujudkan impian mereka," (Hasil
wawancara 20 Mei 2024)

Selain Children Sponsorship Program, Yayasan juga menyelenggarakan
pendidikan non-formal Kelas Harapan Baru (New Hope Class). Program ini
bertujuan dalam perkembangan pendidikan karakter dan akademis bagi peserta
didik. Kelas harapan baru ini melibatkan tenaga pengajar sukarelawan dan
diadakan di luar jam sekolah, memberikan kesempatan tambahan bagi anak-anak
untuk memahami materi pelajaran dengan lebih baik.

Melly Wenny Damanik menjelaskan bahwa :
“Kelas Harapan Baru tidak hanya menyediakan tempat belajar tambahan
di luar jam sekolah, tetapi juga memberikan kesempatan bagi anak-anak
untuk mendalami nilai-nilai moral dan karakter yang baik. Melalui kelas
ini, kami melibatkan tenaga pengajar sukarelawan yang berkomitmen
untuk memberikan bimbingan lebih dalam dan mendampingi mereka di

luar kurikulum akademis.” (Hasil wawancara pada tanggal 20 Mei 2024)

Putri selaku siswa juga menambahwkan bahwa :

“Saya suka ikut kelas ini karena di sini saya bisa belajar dengan teman-
teman dan dapat banyak bantuan dari kakak-kakak pengajar sukarelawan.
Kalau ada yang tidak paham dari pelajaran di sekolah, saya bisa tanya di
kelas ini. Kakak-kakaknya juga mengajarkan hal-hal baik, seperti
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bagaimana kita harus disiplin dan menghormati orang lain.”(Hasil
wawancara pada tanggal 14 Mei 2024)

Perekrutan peserta untuk program New Hope Class melalui berbagai metode
yang melibatkan staf yayasan, orang tua siswa, dan siswa sendiri. Perekrutan ini
dilakukan dengan pendekatan langsung dan personal agar sesuai dengan kondisi
masyarakat yang menjadi target program. Metode yang digunakan oleh yayasan
termasuk kunjungan langsung ke rumah calon siswa, penyebaran informasi
melalui mulut ke mulut, serta pemanfaatan pengalaman dari siswa atau keluarga
yang sudah bergabung sebelumnya. Pendekatan ini memastikan bahwa program
menjangkau anak-anak yang benar-benar membutuhkan akses pendidikan
tambahan.

Dalam wawancara Melly Wenny Damanik menjelaskan bagaimana proses

perekrutannya sebagai berikut :
“Kami biasanya langsung terjun ke lapangan, datang ke rumah-rumah calon
siswa di sekitar pinggiran rel untuk mengajak mereka bergabung. Metode
ini efektif karena kami bisa menjelaskan program secara langsung kepada
orang tua. Selain itu, kami meminta bantuan siswa yang sudah bergabung
dalam program untuk mengajak teman-teman atau tetangga mereka yang
memiliki minat belajar tinggi tapi terkendala akses pendidikan. Cara ini
cukup efektif karena ada pengalaman nyata yang dibagikan.” (Hasil
Wawancara pada tanggal 20 Mei 2024)

Lalu Suriyani juga menjelaskan alasan beliau mendaftarkan kedua anaknya, dan

bagaimana pendekatan yayasan pada saat itu, sebagai berikut :
"Waktu itu, staf yayasan datang ke rumah dan menjelaskan programnya.
Mereka menanyakan apakah anak saya bersedia ikut. Setelah mendengar
penjelasan dan mendengar dari tetangga yang anaknya sudah ikut program
ini. Setelah saya tanyakan lebih lanjut, mereka bilang programnya bagus. Itu
yang membuat saya mendaftarkan anak saya. Lalu saya setuju karena ini

sangat membantu anak saya belajar. Anak saya yang lebih besar dulu sudah
ikut program ini dan sangat terbantu. Jadi, untuk adiknya, saya tidak ragu



37

mendaftarkannya karena pengalaman kakaknya sangat positif.” (Hasil
wawancara pada tanggal 17 Mei 2024)

Selain kedua narasumber itu, Purti dalam wawancara menyatakan seperti berikut

"Saya diajak langsung oleh kakak-kakak dari yayasan. Mereka bilang di
program ini saya bisa belajar lebih banyak dan seru. Teman-teman saya
yang sudah ikut program ini juga sering cerita. Mereka bilang belajarnya
asyik, jadi saya tertarik untuk ikut. Kakak saya sudah lebih dulu masuk
program ini. Saya sering lihat dia belajar dan ikut kegiatan seru, jadi saya
ingin mencoba juga." (Hasil wawancara pada tanggal 14 Mei 2024)

Untuk mendukung proses belajar mengajar, Yayasan Medan Generasi Impian
juga menyediakan fasilitas pendidikan yang memadai. Yayasan memastikan
bahwa setiap siswa memiliki akses ke ruang kelas yang nyaman, peralatan belajar
yang lengkap, serta sarana teknologi seperti komputer dan perpustakaan. Fasilitas
ini dirancang agar anak-anak dapat belajar dalam lingkungan yang kondusif,
sehingga mereka dapat mengembangkan potensi akademik dan non-akademik
mereka dengan optimal.

Melly Wenny Damanik menjelaskan sebagai berikut :
“Kami berusaha memastikan bahwa anak-anak memiliki akses ke fasilitas
pendidikan yang memadai. Misalnya, kami menyediakan ruang kelas yang
nyaman dan peralatan belajar yang cukup. Selain itu, kami juga
mendukung mereka dengan akses ke sarana teknologi, seperti komputer,
serta perpustakaan kecil untuk mendorong minat baca. Fasilitas ini kami
rancang agar siswa dapat belajar dengan nyaman dan mencapai potensi
terbaik mereka, baik di bidang akademik maupun non-akademik.” (Hasil

wawancara 20 Mei 2024)

Berikut penjelasan Putri tentang pengalamannya saat berada di yayasan:

“Kami belajar di ruang kelas yang nyaman, dan ada banyak alat belajar
yang kami butuhkan, seperti buku dan papan tulis. Buku disini bagus-
bagus dan banyak pilihannya, mulai dari dongen sampai buku pelajaran
ada. Selain kakak-kakak pengajar dan kawan-kawan yang suportif, semua
ini bikin saya semangat belajar, dan rasanya lingkungan di sini mendukung



38

banget untuk saya jadi lebih giat lagi.” (Hasil wawancara tanggal 14 Mei
2024)

Dari sini dapat kita ketahui bahwasanya, Yayasan Medan Generasi Impian
berperan aktif dalam menyediakan jalur pendidikan bagi anak-anak miskin
perkotaan melalui program Children Sponsorship Program, yang menjembatani
anak-anak dengan sponsor untuk mendukung kebutuhan pendidikan mereka, serta
Kelas Harapan Baru (New Hope Class), yang menawarkan pendidikan non-formal
dengan fokus pada pembelajaran akademis dan pengembangan karakter. Yayasan
juga memastikan fasilitas pendidikan yang memadai, seperti ruang kelas nyaman,
peralatan belajar, dan akses teknologi, guna menciptakan lingkungan belajar yang

kondusif untuk mendukung potensi siswa secara maksimal.

b. Pendidikan yang layak dan berkualitas.

Yayasan Medan Generasi Impian berkomitmen untuk melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran dan pengembangan karakter. Melalui
berbagai program yang dirancang untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan
keterampilan sosial, yayasan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berpartisipasi dalam kegiatan yang mendukung perkembangan mereka.

Melly Wenny Damanik selaku koordinator lokal dan lapangan menjelaskan
sebagai berikut:

“Yayasan Medan Generasi Impian sangat berkomitmen untuk melibatkan

siswa dalam proses pembelajaran dan pengembangan karakter. Kami

menyediakan berbagai program yang dirancang untuk menumbuhkan rasa
percaya diri dan keterampilan sosial mereka. Kami juga memastikan
bahwa siswa tidak hanya belajar di dalam kelas, tetapi juga melalui
kegiatan yang membantu mereka berkembang secara pribadi. Kelas ini

melibatkan mereka dalam berbagai aktivitas yang memberi mereka
kesempatan untuk memperkuat karakter dan keterampilan sosial yang
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sangat penting untuk masa depan mereka." (Hasil wawancara pada tanggal
20 Mei 2024)

Selanjutnya Putri mengatakan bahwa:

“Di kelas ini, kami sering diajak untuk ikut kegiatan seru seperti diskusi

kelompok, kerajianan tangan, cerdas cermat dan aktivitas seni. Kakak-

kakak pengajar juga selalu mengingatkan betapa pentingnya bersikap baik
dan menjaga nilai-nilai moral. Kelas ini benar-benar membantu saya,
bukan cuma buat belajar, tapi juga buat jadi pribadi yang lebih baik.”

(Hasil wawancara pada tanggal 14 Mei 2024)

Dengan pendekatan yang inklusif, Yayasan Medan Generasi Impian
berkomitmen untuk menyediakan pendidikan yang layak dan berkualitas bagi
anak-anak dari keluarga kurang mampu. Program-program pendidikan yang
dijalankan oleh yayasan tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademis,
tetapi juga bertujuan untuk membentuk individu yang memiliki nilai-nilai moral
yang kuat dan keterampilan hidup yang relevan.

Berikut Penjelasan dari Melly Wenny Damanik selaku koordinator lokal dan
lapangan:

"Kami tidak hanya ingin anak-anak pintar secara akademis, tetapi juga

memiliki karakter yang baik dan nilai-nilai moral yang kuat. Melalui

program seperti New Hope Class, kami berusaha mengajarkan
keterampilan hidup, seperti kerja sama dan rasa tanggung jawab, yang

dapat membantu mereka menjadi individu yang lebih siap menghadapi
tantangan di masa depan."” (Hasil wawancara tanggal 20 Mei 2024)

Putri mengatakan pengalamannya saat mengikuti program New Hope Class
sebagai berikut:
"Di kelas New Hope Class, kami diajarkan untuk tidak hanya fokus
belajar, tapi juga menjadi orang yang baik. Kakak-kakak pengajar sering

bercerita tentang pentingnya kerja sama, menghormati orang lain, dan
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bagaimana cara berbuat baik." (Hasil wawancara pada tanggal 14 Mei
2024)

Yayasan Medan Generasi Impian berperan aktif dalam menyediakan
pendidikan yang layak dan berkualitas bagi anak-anak dari keluarga kurang
mampu. Dengan pendekatan yang inklusif, yayasan tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter dan pengembangan
keterampilan hidup siswa. Melalui program seperti New Hope Class, yayasan
menanamkan nilai-nilai moral, rasa tanggung jawab, dan kerja sama yang penting
untuk masa depan anak-anak. Komitmen ini mencerminkan upaya yayasan dalam
menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga

cerdas secara emosional.

4.2. Pembahasan

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas bahwa yang menjadi fokus
dalam penelitian ini adalah Peran Yayasan Medan Generasi Impian Dalam
meningkatkan Akses Pendidikan Bagi Kelompok Anak Miskin Perkotaan. Peneliti
akan membahas bagaimana Yayasan Medan Generasi Impian Dalam
meningkatkan Akses Pendidikan Bagi Kelompok Anak Miskin Perkotaan.

Akses pendidikan adalah jalur masuk menuju pendidikan, berupa
kesempatan bagi seorang anak untuk memperoleh atau meneruskan pendidikan ke
jenjang baik SD, SMP, SMA, maupun Perguruan tinggi.

Aksesibilitas pendidikan adalah kemudahan bagi masyarakat untuk

memasuki program pendidikan, yang didukung oleh sikap non-diskriminatif,
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kebijakan perundang-undangan, fasilitas pendidikan yang memadai, alat bantu
belajar yang sesuai, serta biaya pendidikan yang terjangkau, dan memungkinkan
setiap warga masyarakat menggunakan kesempatannya untuk mengikuti proses
belajar/mengajar pada program pendidikan yang dipilihnya.

Berdasarkan temuan penelitian lapangan yang dilakukan, tampak bahwa
Yayasan Medan Generasi Impian memiliki peran dalam meningkatkan akses
pendidikan bagi kelompok anak miskin perkotaan. Peran yang dilakukan yayasan
memiliki tujuan yaitu memberikan pendidikan yang layak dan berkualitas bagi
anak-anak dari keluarga kurang mampu, melalui program-program seperti New
Hope Class yang menyediakan pendidikan dengan fokus pada pengembangan
karakter dan moral selain pembelajaran akademis, dan Child sponsorship
Program.

Yayasan Medan Generasi Impian turut berkontribusi dalam mendukung
pendidikan anak-anak kurang mampu melalui program Child Sponsorship
Program. Program ini dirancang untuk membantu siswa berprestasi yang
menghadapi kendala ekonomi agar tetap dapat melanjutkan pendidikan mereka.
Dengan dukungan dari para sponsor, program ini memberikan bantuan berupa
pembiayaan pendidikan, seperti uang sekolah, perlengkapan belajar, dan
kebutuhan penunjang lainnya. Melalui program ini, yayasan berharap dapat
menciptakan kesempatan yang lebih besar bagi anak-anak untuk meraih
pendidikan yang lebih baik dan membangun masa depan yang lebih baik.

Bentuk teknis dari program ini dimulai dengan mendata anak-anak yang

layak dan memenuhi kriteria untuk menerima bantuan tersebut. Kriteria yang
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digunakan meliputi kondisi keluarga yang sangat kekurangan atau miskin, namun
siswa tersebut memiliki hasrat belajar yang tinggi dan kemampuan yang baik.
Langkah selanjutnya adalah menemukan pihak sponsor, baik dari dalam negeri
maupun luar negeri, yang bersedia mendukung kebutuhan sekolah anak didik.
Dengan dukungan ini, yayasan berharap dapat menciptakan kesempatan yang
lebih besar bagi anak-anak untuk meraih pendidikan yang lebih baik dan
membangun masa depan yang cerah.

Yayasan Medan Generasi Impian menjalankan program bimbingan belajar
yang dinamakan New Hope Class. Program ini dirancang untuk membantu anak-
anak dari keluarga kurang mampu dalam memahami materi pelajaran secara lebih
baik. Melibatkan relawan sebagai tenaga pengajar, New Hope Class memberikan
pengalaman belajar tambahan di luar jam sekolah dengan fokus pada
pembentukan karakter dan peningkatan kemampuan akademik. Yayasan juga
bekerjasama dengan komunitas lokal untuk memastikan program ini menjangkau
anak-anak yang membutuhkan, sekaligus mendorong pemerataan akses
pendidikan di wilayah pinggiran kota.

Program-program pendidikan yang dilaksanakan oleh yayasan tidak hanya
berdampak pada individu siswa, tetapi juga membawa manfaat bagi komunitas
lokal. Anak-anak yang mengikuti New Hope Class menunjukkan peningkatan
motivasi belajar dan pemahaman akademis. Selain itu, nilai-nilai karakter seperti
disiplin dan kerja sama juga terlihat lebih menonjol di kalangan peserta didik.

Bagi komunitas lokal, keterlibatan yayasan membantu menciptakan lingkungan
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yang lebih mendukung pendidikan. Secara keseluruhan, program ini berkontribusi
dalam mengurangi kesenjangan sosial di wilayah perkotaan.

Yayasan Medan Generasi Impian menunjukkan implementasi dari teori
pemerataan pendidikan yang menekankan pentingnya akses yang setara bagi
semua individu, terlepas dari latar belakang ekonomi. Berdasarkan teori ini,
pendidikan bukan hanya hak dasar, tetapi juga sarana untuk mobilitas sosial dan
ekonomi. Program Child Sponsorship Program dan New Hope Class
mencerminkan pendekatan inklusif yang berupaya menjembatani kesenjangan
pendidikan melalui bantuan finansial dan pendidikan holistik. Hal ini sejalan
dengan konsep bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan menciptakan individu
yang kompeten secara akademis, tetapi juga membentuk karakter dan
keterampilan sosial.

Meskipun program-program Yyayasan telah memberikan kontribusi
signifikan, beberapa tantangan tetap ada. Salah satu kendala utama adalah
keterbatasan jumlah sponsor yang tersedia untuk mendanai program Child
Sponsorship Program. Selain itu, merekrut dan mempertahankan tenaga pengajar
sukarelawan untuk New Hope Class menjadi tantangan tersendiri, terutama di
wilayah perkotaan dengan mobilitas yang tinggi. Yayasan juga menghadapi
hambatan dalam menjangkau komunitas yang lebih luas karena terbatasnya
sumber daya manusia dan logistik. Mengatasi hambatan ini memerlukan upaya
lebih lanjut dalam memperluas jejaring sponsor dan kolaborasi dengan komunitas

lokal.
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Untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program, Yayasan Medan
Generasi Impian dapat mempertimbangkan beberapa langkah pengembangan.
Salah satunya adalah memperluas cakupan Child Sponsorship Program dengan
membangun kemitraan strategis dengan lembaga swasta atau organisasi
internasional. Selain itu, yayasan dapat meningkatkan kapasitas New Hope Class
dengan menyediakan pelatihan bagi tenaga pengajar sukarelawan agar mereka
lebih siap menghadapi kebutuhan siswa. Mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran, seperti modul daring, juga dapat menjadi inovasi Yyang
memungkinkan akses pendidikan lebih luas dan fleksibel. Terakhir, ada baiknya
apa bila Yayasan Medan Generasi Impian kembali menyelenggarakan program
khursus dengan sertifikasi seperti yang dulu pernah diselenggarakan oleh yayasan

yaitu kelas pelatihan komputer Yayasan Medan Generasi Impian pada 2021.



5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya,

maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Yayasan Medan Generasi Impian berperan aktif dalam menyediakan akses
pendidikan bagi anak-anak dari keluarga miskin perkotaan melalui program
Child Sponsorship Program dan New Hope Class, yang bertujuan membantu
siswa berprestasi dengan kendala ekonomi serta memberikan pendidikan
holistik.

Program Child Sponsorship Program membantu siswa mendapatkan fasilitas
pendidikan seperti uang sekolah dan perlengkapan belajar dengan dukungan
sponsor, baik dari dalam negeri maupun luar negeri.

Program New Hope Class tidak hanya fokus pada peningkatan akademik,
tetapi juga pengembangan karakter dan moral siswa dengan bantuan tenaga
pengajar sukarelawan, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
kondusif.

Kerja sama dengan komunitas lokal dan berbagai lembaga memungkinkan
yayasan menjangkau lebih banyak anak-anak yang membutuhkan, sekaligus
memperkuat pemerataan akses pendidikan di daerah miskin perkotaan.
Meskipun memiliki kontribusi yang signifikan, yayasan menghadapi
tantangan berupa keterbatasan sumber daya manusia dan finansial yang

membatasi cakupan program-programnya.

46
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5.2. Saran
Setelah melakukan pembahasan dan menarik simpulan, maka peneliti
memiliki saran sebagai berikut:

1. Yayasan perlu memperluas jaringan sponsor baik dari dalam negeri maupun luar
negeri untuk mendukung keberlanjutan Child Sponsorship Program. Hal ini dapat
dilakukan dengan menjalin kerja sama strategis dengan perusahaan swasta, organisasi
internasional, atau individu yang peduli terhadap pendidikan.

2. Yayasan dapat menyediakan pelatihan khusus bagi tenaga pengajar sukarelawan untuk
meningkatkan kompetensi mereka, sehingga mampu memberikan pembelajaran yang
lebih efektif dan relevan bagi siswa.

3. Mengintegrasikan teknologi, seperti pembelajaran daring atau penggunaan aplikasi
pendidikan, dapat membantu menjangkau lebih banyak siswa dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif.

4. Dengan melibatkan komunitas lokal secara lebih aktif, yayasan dapat memahami
kebutuhan spesifik siswa dan keluarganya, sehingga program yang dirancang menjadi
lebih efektif dan tepat sasaran.

5. Penting bagi yayasan untuk secara berkala mengevaluasi dan memonitor program-
programnya guna memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai dan tantangan yang

dihadapi dapat diatasi dengan solusi yang tepat.
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anak-anak dari latar belakang ekonomi yang kurang mampu?

Bagaimana Yayasan Medan Generasi Impian mengukur keberhasilan

pregram-program pendidikannya dalam mencapai tujuan sosialnya?

kK oordinator Loksi

i
L

Bagaimana Yayasan Medan Geaerasi Impian mengintegrasikan prinsip-prins.:
sosial dalam program-program pendidikannva?

Bagaimana Yayasan Medan Generasi Impian melibatkan komunitas lokal dala-

mendukung misi dan visinya?



3. Apa strategi yang dilakukan oleh Yayasan Medan Generasi Impian dalam

memastikan pemerataan akses pendidikan di tengah ketimpangan sosial?

Wali Murid
1. Bagaimana Yayasan Medan Generasi Impian melibatkan orang tua dalam proses
pembelajaran dan pengembangan karakter?
2. Bagaimana pendekatan Yayasan Medan Generasi Impian terhadap pendidikan

anak-anak dari latar belakang ekonomi yang kurang mampu?

Siswa Yayasan Medan Generasi Impian
1. Bagaimana Yayasan Medan Generasi Impian mengintegrasikan prinsip-prinsip
sosial dalam program-program pendidikannya?
2. Bagaimana Yayasan Medan Generasi Impian melibatken siswa dalam proses

pembelajaran dan pengembangan karakter?



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/AK KP/PT/XI2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

U"gf“'}cerdis ITerPer:aya ) & hitps:/ffisip.umsu.acid ™ fisip@umsu.ac.id Elumsumedan Bumsumedan umsumedan SBumsumedan
Nomor : 648/KET/IL.3.AU/UMSU-03/F/2024 Medan, 13 Syawal 1445 H
Lampiran : -- 22 Apnit 2024 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa
Kepada Yth : Koordinator Lapangan Yayasan Medan Generasi Impian
di- .
Tempat.

Bissmillahirahmanirralum
Assalamu’alatkum Wr. Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan.

Uniuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami:

Nama Mahasiswa  : MIFTAHUL HUDA

NPM - 2003090095

Program Studi - Kesejahteraan Sosial

Semester - VIII (Delapan) Tahun Akademik 2023/2024

Judul Skripsi - PERAN YAYASAN MEDAN GENERASI IMPIAN DALAM
MENINGKATKAN AKSES PENDIDIKAN BAGI KELOMPOK
ANAK MISKIN PERKOTAAN

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian diucapkan
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu alaikum wr. wb.




"

YAYASAN MEDAN GENERASI IMPIAN

SK. KemenhumKkan Ri Nomor | AHU.01080.50.10.2014 tanggal 30 Aprnit 2014
Sekretariat - Ji. Gunung Sinabung No.3 Kei. Glugur Darat li Kec. Medan Timur - 20253
emall | yavasan medangenerasimpian@gmail. com | Telp. 06142561415

s . SRS e A e A S RS

Medan, 21 Februari 2025
Nomor : 303/A/MGYi1/2025
Lampiran 1=
Hal : Konfirmasi Permochonan izin

Penclitian Mahasiswa

KepadaYth,
Dekan Fakultas Imu Sosial dan Iimu Politik (FISIP)
Di-

Tempat

Dengan hormat,
Berdasarkan surat nomor: 648/KET/1.3. AU/UMSU-03/F/2024 tanggal 22 April 2024 perihal Permbhonan izin
Penelitian Mahasiswa Fakultas limu Sosial dan {lmu Politik (FISIP) kepada Mahasiswa:

I. Nama : MIFTAHUL HUDA

2. NPM : 2003090095

3. Program Studi: Kesejahteraan Sosial

4. Semester : VIl (Delapan) Tahun Akademik 2023/2024

5. Judul Skripsi : PERAN YAYASAN MEDAN GENERASI IMPIAN DALAM MENINGKATKAN

AKSES PENDIDIKAN BAGI KELOMPOK ANAK MISKEN PERKOTAAN

Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut di atas dapat kami terima untuk melaksanakan penelitian
di Yayasan Medan Cenerasi Impian terhitung mulai tanggal 14 Mei 2024 sampai dengan 20 Mei 2024,

Demikian surat int kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kamt ucapkan terima kasih.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama : Miftahul Huda

Tempat dan Tanggal Lahir  : Harapan Makmur, 15 Juni 2000

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat - JL. Sultan Syarif Kasim, Desa Harapan Makmur,
Kecamatan Bagan Sinembah, Kabupaten Rokan Hilir

Anak Ke - 1 dari 3 Bersaudara

Nama Orang Tua

Ayah : Wiji Sutrisno

Tbu : Semi Sawiyah

Alamat - JL. Sultan Syarif Kasim, Desa Harapan Makmur,

Kecamatan Bagan Sinembah, Kabupaten Rokan Hilir

Riwayat Pendidikan

1. Tahun 2006-2012 : SDS Al-Washliyah 059 Bagan Batu

2. Tahun 2012-2015 : SMP Negeri 1 Bagan Sinembah

3. Tahun2015-2018 : SMK Negeri 7 Pekanbaru

4. Tahun 2020-2024 - S-1 Program Studi Kesejahteraan Sosial

Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, Juni 2025

MIFTAHUL HUDA



